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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Manusia merupakan sumberdaya yang paling penting dalam usaha organisasi 
mencapai keberhasilan.Sumber daya ini membantu organisasi dengan berkarya, bakat 
dan kretaivitas serta motivasi.Perencanaan menjadikan lebih sadar terhadap tipe-tipe 
orang yang diperlukan dalam jangka pendek, menengah, dan jangka 
panjang.Aktivitas rekruitmen dan seleksi yang berkualitas menunjukkan orang-orang 
terbaik untuk suatu jabatan yang tersedia dan memastikan bahwa mereka ditempatkan 
di posisi yang tepat. Evaluasi kerja dan pelatihan akan mengembangkan individu 
yang menuntut keahlian pengetahuan dan sikap yang berbeda dari mereka yang 
dimiliki sekarang ini.1 
Praktik sumber daya manusia yang baik akan menghasilkan peningkatan 
kemampuan sebuah organisasi untuk menarik dan mempertahankan orang-orang 
terbaik. Praktik sumber daya manusia yang sehat juga dapat memotivasi anggota-
anggota organisasi agar melakukan pekerjaan yang baik dan efisien.Praktik ini 
memancing komitmen para karyawan dan keterlibatan dalam pekerjaan dan 
organisasi.Kemampuan berkembang di dalam organisasi, mengalami pertumbuhan 
dan perkembangan karir, serta menerima balas jasa yang sepadan dengan kinerja 
                                                          
1 Danang Sunyoto, Model Analisa Jalur untuk Riset Ekonomi,(Bandung:Yrama Widya,2012), 
h.129. 
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yang tinggi dan sikap positif terhadap pekerjaan.Praktik sumber daya ini dapat 
memancing komitmen para karyawan dan keterlibatan dalam pekerjaan dan 
organisasi. 
Sumber daya manusia pada sebuah organisasi perlu dikelola secara profesional 
agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan tuntutan dan 
kemampuan organisasi.Tidak wajar jika banyak karyawan yang sebenarnya secara 
potensi berkemampuan tinggi tetapi tidak mampu berprestasi dalam bekerja, hal ini 
dimungkinkan karena faktor lingkungan kerja.Sangat disayangkan, sebuah 
perusahaan yang mempunyai tenaga kerja berpotensi tinggi tetapi tidak mampu 
bekerja secara produktif.2 
Semakin meningkatnya peran manajemen sumber daya manusia disebabkan 
oleh keyakinan banyak organisasi akan perannya strategik demi keberhasilan 
kompetitif organisasi yang kreatif, inovasi seperti itu pada intinya sangat tergantung 
pada motivasi dan moral kerja karyawan. Dalam peningkatan kinerja karyawan suatu 
perusahaan akan membawa kemajuan bagi perusahaan untuk dapat bertahan dalam 
suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil. Oleh karena itu upaya-upaya 
untuk meningkatkan kinerja karyawan merupakan tantangan manajemen yang paling 
serius karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup 
perusahaan tergantung pada kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada 
didalamnya. 
                                                          
2 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 65. 
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Namun untuk mewujudkan sebuah kinerja yang baik bukanlah hal yang mudah 
karena terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.Faktor lain yang 
secara langsung atau tidak langsung akan mempengaruhi produktivitas adalah faktor 
lingkungan kerja. Hal ini diperkuat dengan pendapat yang dikemukakan oleh Agus 
Ahyari (1994:122) yang menyatakan bahwa: “Hubungan antara lingkungan kerja 
yang baik dengan tingginya tigkat produktivitas kerja para karyawan di dalam suatu 
perusahaan memang tidak perlu diragukan lagi. Lingkungan kerja yang cukup 
memuaskan para karyawan perusahaan akan mendorong para karyawan untuk bekerja 
dengan sebaik-baiknya”.Berdasarkan uraian diatas dapatlah dikatakan bahwa untuk 
meningkatkan produktivitas kerja perlu diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
lingkungan kerja. 
Alex Nitisemito mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu 
yang ada di sekitar para pekerja yang dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan 
tugas-tugas yang diemban, karena itu sangat penting diperhatikan oleh pihak 
manajemen perusahaan.3 Patut disadari bahwa pengaruh lingkungan kerja terhadap 
kinerja atau prestasi kerja karyawan sangat erat hubungannya dalam proses 
pencapaian tujuan perusahaan. Dengan kata lain lingkungan kerja dapat memengaruhi 
prestasi kerja karyawan. Karyawan akan bekerja dengan produktif atau tidak 
tergantung pada motivasi, kepuasan kerja, tingkat stress, kondisi fisik pekerjaan, 
tekanan-tekanan sosial dan perubahan-perubahan yang terjadi yang mempengaruhi 
kinerja karyawan. Memiliki stamina dan standar kerja yang sesuai.Dengan adanya 
                                                          
3Alex S. Nitisemito. Manajemen Personalia: Manajemen Sumberdaya Manusia. Ed. 3.(Jakarta: 
Ghalia Indonesia, 2000), h. 183. 
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lingkungan kerja dan motivasi kerja mampu membuat karyawan lebih meningkatkan 
kinerjanya. 
Diperlukan pengetahuan mengenai pengertian dan hakikat motivasi serta 
kemampuan teknik menciptakan situasi sehingga menimbulkan motivasi bagi mereka 
untuk berbuat atau berperilaku sesuai dengan apa yang dikehendaki organisasi. 
Dengan motivasi disini dimaksudkan desakan yang alami untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan hidup dan merupakan kecenderungan untuk mempertahankan 
hidup.Oleh karena itu dalam rangka pembentukan sikap mental dan sikap sosial yang 
dilandasi semangat yang tinggi di kalangan karyawan dan pengusaha, diperlukan 
keterbukaan dan kejujuran antara kedua belah pihak. Antara pihak pengusaha dan 
karyawan yang timbul sebagai suatu kebutuhan dan bukan merupakan sesuatu yang 
dipaksakan.Pembentukan sikap mental karyawan dan pengusaha yang memiliki 
semangat dan produktivitas yang tinggi dalam suasana hubungan kerja yang 
serasi,selaras, serta seimbang antara para pelaku proses produksi dengan dilandasi 
jiwa dan semangat. Dengan adanya motivasi kerja yang diterapkan dalam suatu 
perusahaan diharapkan adanya informasi yang relevan dan reliabel tentang 
produktivitas kerja masing-masing individu, jika motivasi dilaksanakan dengan benar 
dapat membantu meningkatkan produktivitas kerja dan sekaligus menambah loyalitas 
karyawan pada organisasi. Hal itu tentu menguntungkan organisasi yang 
bersangkutan, paling tidak para karyawan akan mengetahui sampai dimana dan 
bagaimana prduktivitas kerja dinilai oleh atasan. Kelebihan maupun kekurangan yang 
akan datang merupakan cambuk bagi kemajuan-kemajuan mereka. 
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Motivasi memiliki hubungan langsung dengan kinerja seorang karyawan. 
Dengan motivasi kerja yang tinggi karyawan akan bekerja dengan giat dan baik untuk 
melaksanakan semua pekerjaannya, tetapi jika motivasi kerja rendah maka sebaliknya 
membuat karyawan tidak bersemangat kerja dan mudah menyerah. Memotivasi kerja 
seorang karyawan sangat penting dan harus lebih diperhatikan perusahaan. Menurut 
Hughes et al. (1999:388); Motivation, satisfaction and performance seem clearly 
related. Pada umumnya dalam diri seorang pekerja ada dua hal yang pentingdan 
dapat memberikan motivation atau dorongan yaitu masalah Compensation dan 
Expectancy.Khususnya masalah compensation sebagai imbal jasa dari 
pengusahakepada karyawan yang telah memberikan kontribusinya selalu menjadikan 
sebagaiukuran puas atau tidaknya seseorang dalam menjalankan tugasnya 
ataupekerjaannya. 
Memotivasi karyawan dapat diketahui dengan cara melihat motif dan motivasi 
seorang karyawan dalam bekerja di perusahaan tersebut dan tujuan apa yang ingin di 
capai oleh seorang karyawan. Dengan cara itu, pimpinan perusahaan dapat 
memberikan arahan dan dukungan dalam mencapai tujuan karyawan tersebut. 
Dengan begitu karyawan akan memiliki semangat dalam bekerja serta dapat 
mencapai tujuan perusahaan yang sudah direncanakan. 
Menurut Malayu S.P Hasibuan kompensasi adalah semua pendapatan yang 
berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai 
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imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 4  Besarnya balas jasa telah 
ditentukan dan diketahui sebelumnya, sehingga karyawan secara pasti mengetahui 
besarnya balas jasa/ kompensasi yang akan diterimannya. Semakin baiknya 
kompensasi yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya tentu akan 
berdampak baik dan meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan dalm 
meningkatkan produktivitas karyawan. 
Didalam suatu perusahaan lingkungan kerja, motivasi kerja dan kompensasi 
merupakan bentuk dukungan dan pelatihan terhadap karyawan, serta usaha untuk 
memperbaiki dan membentuk perilaku, pengetahuan dan sikap dalam bekerja secara 
kooperatif dengan karyawan lainnya. Pengelolaan dan adanya masukan berupa 
informasi dari karyawan baik pada perusahaan baru dan dalam tahap berkembang 
akan menimbulkan dampak yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Maka diambil 
sebagai obyek penelitian pada salah satu industri makanan ringan kerupuk udang 
yaitu UD.Sari Udang Bawang.Industri Sari Udang Bawang merupakan industri yang 
memproduksi kerupuk udang.Industri yang di miliki oleh Agus Purwanto berdiri 
sejak Tahun 1993.Dari tahun ke tahun industri ini semakin mengalami perkembangan 
yang cukup baik.Usaha kerupuk udang Agus Purwanto berlokasi di Desa 
Plosokandang RT 02, RW 03 Kecamatan Kedungwaru kabupaten Tulungagung. 
Menurut Agus Purwanto, dalam suatu organisasi motivasi kerja memegang 
peranan yang sangat penting, karena dengan motivasi yang tinggi maka karyawan 
                                                          
         4 https://www.seputarpengetahuan.co.id/2017/08/21-pengertian-kompensasi-menurut-para-
ahli.html#1_Anwar_Prabu_Mangkunegara_2001_83 
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akan bekerja dengan optimal sehingga menghasilkan hasil yang maksimal.5Usahanya 
berkembang dengan pesat. Hal ini terlihat semakin besar jangkauan pemasaran 
produk kerupuk udang Sari Udang Jaya yang penyebarannya tidak hanya di 
Tulungagung melainkan di luarkota seperti Trenggalek,Nganjuk,Ponorogo, dll. 
Pencapaian ini tidak luput dari segala usaha mulai dari pemimpin perusahaan serta 
para pekerja yang selalu maksimal dalam melakukan pekerjaannya. 
Kinerja karyawan yang tinggi sangat diharapkan oleh perusahaan tersebut. 
Semakin banyak karyawan yang mempunyai kinerja tinggi, maka produktivitas 
perusahaan secara keseluruhan akan meningkat sehingga perusahaan akan dapat 
bertahan dalam persaingan besar. Kinerja karyawan industri Sari Udang Jaya dapat 
diukur melalui penyelesaian tugasnya secara efektif dan efsien serta melakukan 
fungsi dan perannya, itu semua berhubungan linear dan berhubungan positif bagi 
keberhasilan suatu perusahaan. 
Terdapat faktor negatif yang dapat menurunkan kinerja karyawan, diantaranya 
adalah menurunnya keinginan karyawan untuk mencapai motivasi kerja (prestasi 
kerja), lingkungan kerja, kurangnya ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan 
sehingga kurang menaati peraturan, pengaruh yang berasal dari 
lingkungannya.Faktor-faktor yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja 
diantaranya adalah lingkungan kerja, motivasi kerja dan kompensasi .Kondisi diatas 
menimbulkan permasalahan bagi pimpinan untuk memberikan motivasi bagi 
                                                          
5 Wawancara dengan ibu Yun, selaku istri dari bapak Agus Purwanto, tanggal 10 Februari 2019 
di Tempat Pembuatan kerupuk Sari Udang Jaya. 
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karyawan guna dapat melaksanakan pekerjaan secara maksimal di UD Sari Udang 
Jaya desa Plosokandang. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin menulis skripsi yang berjudul 
“Pengaruh Lingkungan Kerja Motivasi Kerja dan Kompensasi terhadap 
Kinerja Karyawan UD.Sari Udang Jaya Desa Plosokandang Kecamatan 
Kedungwaru Tulungagung” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, perlu adanya identifikasi masalah 
penelitian agar penelitian yang dilakukan memiiki ruang lingkup yang jelas. Terdapat 
beberapa masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Kondisi tempat yang tidak sesuai dengan ekspektasi pekerja sehingga berdampak 
pada pekerjaan yang dilakukan menjadi lambat  
2. Motivasi karyawan yang rendah  
3. Kompensasi yang kurang maksimal 
4. Kinerja karyawan yang belum bisa maksimal 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dikaji 
adalah: 
1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan UD. Sari Udang 
Jaya desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Tulungagung? 
2. Apakah lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan UD. Sari Udang Jaya desa 
Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Tulungagung? 
3. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan UD. Sari Udang Jaya 
desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Tulungagung? 
4. Apakah lingkungan kerja, motivasi kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan UD. Sari Udang Jaya desa Plosokandang Kecamatan 
Kedungwaru Tulungagung? 
 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan UD. Sari 
Udang Jaya desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Tulungagung. 
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Karyawan UD. Sari 
Udang Jaya desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Tulungagung. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja Karyawan UD. Sari 
Udang Jaya desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Tulungagung. 
4. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, motivasi kerja dan kompensasi 
terhadap kinerja karyawan UD. Sari Udang Jaya desa Plosokandang Kecamatan 
Kedungwaru Tulungagung. 
 
 
 
E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 
1. Ruang Lingkup 
Dalam melakukan penelitian diperlukan suatu ruang lingkup agar memudahkan 
pembahasan dengan jelas. Pada penelitian ini ada tiga variabel, yaitu: 
Variabel lingkungan kerja (X1) merupakan variabel bebas (independen) 
Variabel Motivasi Kerja (X2) merupakan variabel bebas (independen). Variabel 
kompensasi (X3) merupakan variabel bebas (independen) dan Variabel Kinerja 
Karyawan (Y) merupakan variabel terikat (dependent). 
 
2. Pembatasan  Penelitian 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam maka 
penulis memandang permasalahan penelitian yang di angkat perlu dibatasi 
variabelnya. Berdasar data karyawan tahun 2018 peneliti memperoleh informasi 
tentang jumlah karyawan UD. Sari Udang Jaya Desa Plosokandang Tulungagung 
berjumlah 35 orang. Oleh sebab itu penulis membatasi diri dengan hanya berkaitan 
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dengan “Pengaruh lingkungan kerja, motivasi kerja dan kompensasi terhadap kinerja 
karyawan UD. Sari Udang Jaya Desa Plosokandang Tulungagung”. 
  
F. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian ini perlu istilah penegasan dari judul yang peneliti angkat 
dengan tujuan agar tidak terjadi ketidaksamaan pemahaman dalam membaca skripsi 
ini, yaitu: 
1. Penegasan Konseptual 
a. Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada disekitar para pekerja 
dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan dan menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan kepadanyamisal kebersihan,musik, dan lainnya.6 
b. Motivasi 
Motivasi adalah keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang 
memberikan energi, mendorong kegiatan atau gerak (moves) dan mengarah atau 
menyalurkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan yang memberikan kepuasan 
atau mengurangi ketidak seimbangan. 7  Motivasi kerja adalah kemauan kerja 
karyawan yang timbulnya karena adanya dorongan dari dalam pribadi karyawan 
yang bersangkutan sebagai hasil integrasi keseluruhan daripada kebutuhan 
                                                          
6  Yohanes Susanto,, Peran Kepemimpinan dalam Pengolaan Koperasi, (Yogyakarta, 
Deepublish, 2017)., h. 40. 
7 Danang Sunyoto, Model Analisa Jalur untuk Riset Ekonomi, (Bandung: Yrama Widya, 2012), 
h.132. 
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pribadi, pengaruh lingkungan fisik dan pengaruh lingkungan sosial dimana 
kekuatannya tergantung daripada proses pengintegrasian tersebut.8 
c. Kompensasi 
Kompensasi adalah total dari semua penghargaan yang diberikan kepada 
pegawai sebagai imbalan atas jasa yang telah mereka berikan kepada 
organisasi/perusahaan. Tujuan keseluruhan memberikan kompensasi untuk 
menarik,mempertahankan dan memotivasi karyawan. 
d. Kinerja  
Kinerja atau prestasi kerja adalah kesanggupan untuk melaksanakan 
pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, bermutu dan tepat 
mengenai sasaran sesuai dengan tujuan yang ditentukan. Menurut Mangkunegara, 
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya.9 
 
2. Penegasan Operasional 
Dari definisi konseptual di atas maka dapat dijelaskan maksud dari judul 
“Pengaruh lingkungan kerja, motivasi kerja dan kompensasi terhadap kinerja 
karyawan UD.Sari Udang Jaya Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru 
Tulungagung” adalah untuk mengetahui lingkungan kerja, motivasi kerja dan 
                                                          
8 https://idtesis.com/pengertian-motivasi-kerja-menurut-para-ahli/ 
9 Andini Alfath, skripsi “Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Dan Etika Kerja Islami 
Terhadap Kinerja Karyawan Bmt Tumang Tahun 2014”, (STAIN SALATIGA: SALATIGA, 2014), h. 
51.   
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kompensasi dalam mempengaruhi kinerja karyawan agar dapat bekerja dengan efisien 
dan efektif. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini, yaitu:  
BAB I: PENDAHULUAN  
Bab ini menjelaskan tentang beberapa unsur yaitu latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan 
keterbatasan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika skripsi. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Bab ini akan membahas mengenai teori yang berhubungan dengan permasalahan 
yang diteliti. Landasan teori ini berisikan teori-teori sebagai hasil dari studi pustaka. 
Teori-teori yang di dapat akan menjadi landasan bagi penulis untuk melakukan 
pembahasan dan pengambilan kesimpulan mengenai judul dari peneliti ini. 
BAB III: METODE PENELITIAN  
Bab ini memuat antara lain: pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampling, dan 
sampel penelitian, sumber data, variabel, dan skala pengukurannya teknik 
pengumpulan data dan instrument penelitian. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN  
Bab ini berisikan tentang deskripsi data dan pengujian hipotesis serta temuan 
penelitian. 
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BAB V: PEMBAHASAN  
Bab ini berisi tentang pembahasan rumusan masalah I, pembahasan rumusan masalah 
II, pembahasan rumusan masalah III dan pembahasan rumusan masalah IV . 
BAB VI: PENUTUP 
Bab ini berisi tentang dua hal pokok yaitu: kesimpulan dan saran. 
